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ABSTRAK 

Pakan komplit merupakan inovasi pakan ternak yang diramu sedemikian rupa agar 

mengandung nutrisi lengkap yang dibutuhkan ternak. Pakan komplit dengan penambahan 

suplemen diharapkan dapat membuat produktivitas sapi potong lebih optimal. Pakan 

komplit yang digunakan dalam penelitian merupakan kombinasi dari tepung rumput 

gajah, tepung daun singkong, konsentrat plus dan suplemen pakan. Suplemen pakan yang 

mendukung penelitian ini adalah Suplemen Pakan Multinutrien (SPM), Suplemen Pakan 

Multinutrien Tanpa Molasses (SPMTM) dan Biosuplemen. Jenis sapi yang digunakan 

adalah sapi potong Peranakan Ongole (PO) jantan berjumlah 24 ekor. Pakan perlakuan 

dibagi menjadi empat kelompok yaitu : Kontrol (rumput lapangan 57,5% + konsentrat 

komersial 35% + ampas tahu 7,5%); T1 (rumput lapangan 57,5% + pakan komplit 42,5% 

+ Biosuplemen 125 g); T2 (rumput lapangan 57,5% + pakan komplit 42,5% + SPM 125 

g); T3 (rumput lapangan 57,5% + pakan komplit 42,5% + SPMTM 125 g). Parameter 

yang diamati adalah analisis pakan yang diberikan dan Pertambahan Berat Badan harian 

(PBBh). Hasil penelitian menunjukkan bahwa pakan T1 memiliki PBBh yang paling 

tinggi, yaitu  0.62 ± 0,08 kg/ekor/hari disusul pakan T2, T3 dan Kontrol (0,53 ± 0,15 ; 

0,50 ± 0,10 dan 0,33 ± 0,10 kg/ekor/hari). Pemberian pakan komplit berbasis biosuplemen 

memberikan hasil PBBh yang lebih tinggi sehingga dapat mendukung produktivitas sapi 

PO. 

 

Kata kunci :   Pakan komplit, sapi peranakan ongole, Suplemen pakan, Pertambahan Berat 

Badan harian  

 

ABSTRACT 

Complete feed was an innovation which has mixed in such a way that it contains a 

complete nutritional needs of livestock. Feed complete with the addition of supplements 

was expected to create more optimal beef cattle productivity. Complete feed used in this 

study was a combination of Penisetum purpureun meal, cassava leaf meal, concentrate 

plus and feed supplements. Feed supplements that support this research were Multinutrien 

Feed Supplements (SPM), Feed Supplements Multinutrien Without Molasses (SPMTM) 

and Biosuplement. Cattle used were 24 males Ongole Descendant (PO) beef cattle. Feed 

treatment was: control (57.5% grass field + 35% commercial concentrate + 7.5% tofu 

waste), T1 (57.5% field grass + 42.5% complete feed + 125 g Biosuplemen) ; T2 (57.5% 

field grass feed + 42.5% complete + 125 g SPM), T3 (57.5% field grass + 42.5% 

complete feed + 125 g SPMTM). The parameters studied were : given feed analysis and 

daily weight gain. The results showed that feed T1 has the highest daily weight gain (0.62 

± 0.08 kg/day) followed by T2, T3 and control (0.53 ± 0.15; 0.50 ± 0.10 and 0.33 ± 0.10 

kg /day). Complete feeding based biosuplemen had higher daily weight gain to support 

productivity of PO beef cattle. 

 

Keywords: Feed complete, PO beef cattle, feed supplements, daily weight gain 
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PENDAHULUAN 

Pemenuhan kebutuhan daging dari produksi dalam negeri harus selalu ditingkatkan, 

hal ini berkaitan dengan program swasembada daging 2014 yang sedang digalakkan 

pemerintah. Untuk mendukung program tersebut, peningkatan produksi daging dari sektor 

ternak sapi potong wajib dilakukan. Menurut Maluyu, ada 48,30% masyarakat Indonesia 

mengkonsumsi daging unggas, 26,10% daging sapi dan 25,60% daging ternak lain. Hal 

ini menunjukkan permintaan masyarakat akan daging sapi masih sangat besar (1).  

Sapi potong PO adalah plasma nutfah yang memiliki potensi untuk di tingkatkan 

populasi dan produktivitasnya. Populasi sapi PO sebagian besar terdapat di pulau jawa, 

khususnya provinsi jawa timur. Jenis sapi ini memiliki keunggulan sebagai sapi tropis 

yaitu memiliki daya adaptasi iklim tropis yang tinggi, tahan terhadap panas, tahan 

gangguan parasit (nyamuk dan caplak), dan toleransi terhadap pakan yang mengandung 

serat kasar tinggi. Dalam kurun waktu 10 tahun, populasi sapi PO mengalami penurunan 

yang cukup drastis dengan populasi terbesar tetap terkonsentrasi di pulau jawa. 

Penurunan jumlah populasi ini cukup memprihatinkan mengingat bahwa sapi PO 

merupakan aset genetik sapi lokal (2). Sebagai langkah untuk meningkatkan populasi dan 

produktivitasnya, salah satu pemecahannya adalah dengan memperbaiki kualitas pakan 

yang diberikan. Dengan menemukan formulasi pakan yang tepat untuk meningkatkan 

produktivitas sapi PO, maka jenis sapi lokal ini akan kembali menjadi pilihan para 

peternak mengingat akhir-akhir ini bangsa sapi eksotik Bos taurus merupakan pilihan 

utama pelaku industri peternakan.   

Pakan merupakan masalah klasik yang banyak mempengaruhi kondisi peternakan di 

Indonesia. Pakan membutuhkan biaya produksi yang cukup besar dalam usaha ternak. 

Dalam berbagai kasus di lapangan, pakan yang diberikan peternak sering tidak 

memperhatikan kecukupan nutrisi yang dibutuhkan ternak. Hal ini membuat produktivitas 

ternak kurang optimal. Di lain pihak, banyak potensi pakan yang berasal dari limbah 

pertanian, industri pertanian dan pangan yang dapat dimanfaatkan. Peningkatan kualitas 

pakan dapat dilaksanakan dengan cara memformulasikan bahan-bahan tersebut menjadi 

formula dalam bentuk pakan komplit, dimana kandungan nutrisinya mampu mencukupi 

kebutuhan ternak ruminansia. 

Hasil litbang  BATAN dengan menggunakan teknik nuklir perunut P32 sebelumnya 

dilaporkan bahwa dengan formulasi dari limbah/hasil samping bahan-bahan tersebut telah 
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diperoleh suplemen pakan untuk ternak ruminansia yaitu Urea Molases Multinutrien Blok 

(UMMB), Suplemen Pakan Multinutien (SPM) dan Suplemen Pakan Multinutrien Tanpa 

Molases (SPMTM)
3 4 5

. Selain ketiga suplemen tersebut, juga telah dikembangkan 

suplemen pakan hasil inokulasi mikrobia rumen yaitu biosuplemen. Dalam penelitian 

sebelumnya, langkah pembuatan biosuplemen yang di evaluasi secara biologis telah 

menggunakan teknik radiasi (6). 

BATAN dalam pengembangannya juga telah menghasilkan pakan komplit yang 

merupakan generasi formula dari suplemen pakan hasil litbang sebelumnya. Untuk 

mendukung pakan komplit, maka dalam pemberiannya perlu dikombinasikan dengan 

SPM, SPMTM dan Biosuplemen. Berdasarkan permasalahan di atas maka perlu 

dilakukan penelitian untuk mempelajari pemberian pakan komplit yang disuplementasi 

SPM, SPMTM atau Biosuplemen dan pengaruhnya terhadap produktivitas sapi PO jantan.  

 

BAHAN DAN METODE 

Penelitian ini dilakukan bekerja sama dengan Peternakan milik Pesantren Nurul 

Ihsan, Momongor, Kecamatan Setu, Tangerang Selatan selama 3 bulan. Sapi yang 

digunakan adalah sapi potong Peranakan Ongole (PO) jantan sebanyak 24 ekor dengan 

rerata berat badan awal 212,94 ± 19,58 dan rerata umur 1,5 - 2 tahun. 

Metode perlakuan pakan yang digunakan adalah sebagai berikut : 

 Kontrol (rumput lapangan 57,5% + konsentrat komersial 35% + ampas tahu 7,5%) 

 T1 (rumput lapangan 57,5% + pakan komplit 42,5% + Biosuplemen 125 g) 

 T2 (rumput lapangan 57,5% + pakan komplit 42,5% + SPM 125 g) 

 T3 (rumput lapangan 57,5% + pakan komplit 42,5% + SPMTM 125 g). 

Masing-masing perlakuan yang diberikan di ulang enam kali. Data yang diambil 

adalah data hasil analisa pakan yang diberikan, konsumsi pakan dan Pertambahan Berat 

Badan harian (PBBh) ternak selama 3 bulan. Analisa pakan dilakukan di Balai Pengujian 

Mutu Pakan Ternak (BPMPT) Bekasi Jawa Barat meliputi analisa Bahan Kering (%BK), 

Bahan Organik (%BO), Protein Kasar (%PK), Lemak Kasar (%LK), Serat Kasar (%SK), 

Kalsium (%Ca), Phospor (%P) dan Gross Energy (kkal/kg). Penimbangan berat badan 

sapi dilakukan setiap 2 minggu sekali. Data PBBh diperoleh dari selisih antara berat 

penimbangan awal dengan akhir dibagi dengan lama pengamatan (14 hari). Data PBBh 
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dianalisis menggunakan analisis variansi dan apabila terdapat perbedaan antar perlakuan 

dilanjutkan dengan uji Duncan pada taraf 1-5% (P<0,01 – P<0,05).  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis pakan  

Hasil analisa pakan meliputi kandungan Bahan Kering (BK) dan Bahan Organik 

(BO) ditampilkan pada Gambar 1 sedangkan Protein Kasar (PK) pada Gambar 2. Dalam 

penyusunan ransum, komponen yang harus diketahui adalah kandungan BK, BO dan PK 

yang terdapat pada bahan pakan yang akan diformulasikan. Hal ini berkaitan dengan 

kandungan air dan protein yang berbeda pada tiap bahan pakan (5,7). 

 

Gambar 1. Kandungan BK dan BO Pakan yang Diberikan 

 

Gambar 2. Kandungan PK Pakan yang Diberikan 
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Hasil analisis pakan menunjukkan bahwa SPMTM dan SPM memiliki kandungan 

PK yang paling tinggi, hal ini disebabkan karena kedua suplemen pakan tersebut 

diformulasikan dari limbah pertanian, industri pertanian dan pangan yang masih memiliki 

kandungan nutrisi berupa PK yang tinggi (4). Pakan komplit yang digunakan dalam 

penelitian memiliki kandungan BK 88,02 % dan PK 12,49 %. Berdasarkan kandungan 

nutrisi yang ada, pakan komplit mampu memenuhi kandungan nutrisi untuk tujuan 

penggemukan sapi yaitu sebesar 88 % (BK) dan 12,7 % (PK). Pakan komplit adalah 

campuran pakan yang dibuat dari bahan limbah pertanian dan perkebunan sebagai sumber 

serat, limbah agroindustri sebagai sumber energi, bahan-bahan sumber protein seperti 

bungkil sawit, kulit randu, bungkil kopra dan urea serta dilengkapi dengan sumber 

mineral seperti garam dapur dan zeolit (8).  

Konsentrat komersial yang dipakai dalam penelitian ini memiliki kandungan PK 

yang rendah (4,74 %), hal ini tidak sesuai dengan standar PK konsentrat komersial untuk 

sapi potong yaitu minimal 13 % (9,10). Rendahnya kandungan PK dapat disebabkan oleh 

rendahnya kualitas bahan pakan penyusunnya atau pengaruh kondisi penyimpanan yang 

terlalu lama. 

Ampas tahu yang digunakan dalam penelitian memiliki kandungan PK yang rendah 

(1,15%). Hal ini tidak sesuai dengan pendapat Karossi et al. (11) dalam Hernaman et al. 

(12) yang menyatakan bahwa ampas tahu memiliki kandungan protein lebih dari 20%. 

Kandungan PK yang berbeda dalam ampas tahu kemungkinan disebabkan oleh perbedaan 

waktu dan proses pengolahan kedelai menjadi tahu. 

 

Pertambahan Berat Badan harian (PBBh) 

Data PBBh sapi selama perlakuan disajikan pada Gambar 4. Perlakuan pakan T1 

memiliki PBBh yang paling tinggi, diikuti oleh T2, T3 dan kontrol. Berdasarkan analisis 

statistik menunjukkan bahwa perbedaan PBBh dari perlakuan pakan yang dihasilkan tidak 

signifikan. 
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Gambar 3. Grafik Pertambahan Berat Badan Sapi PO 

 

Pada penelitian sebelumnya, pemberian pakan komplit dapat meningkatkan PBBh 

domba sebesar 0,205 ± 0,05 kg/ekor/hari 
6
. Pada hasil perlakuan pakan dalam penelitian 

ini menunjukkan bahwa pakan T1 memiliki PBBh yang paling tinggi, yaitu  0. 615 ± 

0,077 kg/ekor/hari kemudian pakan T2, T3 dan kontrol (0,531 ± 0,146 ; 0,500 ± 0,099 

dan 0,333 ± 0,100 kg/ekor/hari). Ketiga perlakuan pakan komplit menghasilkan PBBh 

yang lebih tinggi dibandingkan kontrol, hal ini menunjukkan bahwa pakan komplit yang 

dikombinasikan dengan suplemen pakan mampu mengoptimalkan kinerja pencernaan 

sapi PO. Menurut Sugoro dan Pikoli (7), pemberian suplemen pakan merupakan strategi 

untuk meningkatkan konsumsi pakan oleh ternak pada kondisi pemeliharaan tradisional 

yang secara efisien dapat mendukung pertumbuhan, perkembangan dan aktivitas mikroba 

rumen. 

Dilihat dari PBBh yang dihasilkan, suplemen pakan yang paling mendukung kinerja 

pakan komplit adalah biosuplemen. Hal ini karena biosuplemen berasal dari isolasi 

mikrobia yang dimanfaatkan untuk mendukung proses biologis organisme lain dengan 

cara meningkatkan keseimbangan mikroorganisme dalam saluran pencernaan (13). Pakan 

T2 dan T3 juga menghasilkan PBBh yang lebih baik dibanding kontrol karena SPM dan 

SPMTM juga mampu memberikan keseimbangan ekosistem rumen (4). Formulasi pakan 

komplit yang memiliki kandungan nutrisi lengkap akan lebih optimal dicerna oleh 

mikroorganisme dalam kondisi rumen yang seimbang. 
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Perlakuan pakan kontrol menghasilkan PBBh yang paling rendah karena kandungan 

protein pakan yang diberikan juga rendah (gambar 1). Konsentrat komersial dan ampas 

tahu setelah dianalisa masing-masing hanya mengandung PK 4,74 % dan 1,15 %. 

Kekurangan pasokan PK akan mengganggu kinerja pertumbuhan ternak (7). Ampas tahu 

yang diberikan pada pakan kontrol memiliki kandungan SK yang tinggi (26,76%) 

sehingga dapat menurunkan kualitas pencernaan sapi. Ampas tahu juga memiliki faktor 

pembatas berupa kekurangan asam amino sistein (14). Asam amino metionin, sistin dan 

sistein adalah tiga senyawa asam amino yang terkait sulfur. Sulfur adalah mineral esensial 

untuk bakteri rumen selulolitik untuk mendukung kecernaan rumen yang optimal (15,16). 

Hal tersebut dapat menjelaskan mengapa PBBh sapi masih rendah, meskipun pakan sudah 

disuplai dengan ampas tahu. 

Kekurangan lain dari ampas tahu adalah sulit terdegradasi di dalam rumen, karena 

telah mengalami koagulasi dan denaturasi akibat pemanasan pada waktu proses 

pembuatan tahu, sehingga ampas tahu sulit diubah menjadi ammonia. Hal ini 

menyebabkan pertumbuhan dan perkembangan mikrobia rumen menjadi terhambat. 

Ampas tahu mempunyai palatabilitas yang tinggi terutama ampas tahu segar (17,18). 

 

 KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pakan komplit berbasis 

biosuplemen dapat menghasilkan PBBh Sapi PO yang paling tinggi dibandingkan 

perlakuan pakan lain. Hal ini membuktikan bahwa biosuplemen yang berasal dari isolasi 

mikrobia dapat mendukung kinerja rumen untuk mencerna pakan yang diberikan, 

terutama pakan komplit. Pemberian pakan berkualitas yang didukung kinerja rumen yang 

baik akan mampu mengoptimalkan produktivitas sapi PO. 
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DISKUSI 

 

AFI CHANDRA 

Apakah formula pakan ini juga akan menghasilkan kenaikan PBBh yang sama, jika 

diberikan pada sapi dengan umur ≥ 3 tahun dan jenis sapi lain seperti 

simmental/limousine?. 

 

TEGUH WAHYONO 

Kenaikan berat badan tergantung dan banyak faktor, selain dan pakan juga ada faktor 

umur dan bangsa sapi. Jenis bangsa sapi Simmental/limousine akan menghasilkan PBBh 

yang lebih tinggi dan dalam penelitian selanjutnya bisa mencapai ≥ 1 kg/ekor/hari 

(dengan pakan yang sama dengan penelitian ini), untuk penerapan pada sapi umur ≥ 3 

tahun perlu diteliti lebih lanjut. 

 


